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A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan research 
and development (penelitian dan pengembangan) atau bisa disebut dengan istilah 
R&D. Penelitian ini menggunakan model PPE (Planning, Production dan 
Evaluation) sejalan dengan Richey dan Klein (dalam Sugiyono, 2019). Tahap-tahap 
yang akan dilakukan dengan menggunakan model PPE sebagai berikut: 
1. Tahap Planning (Perencanaan) 
Tahap Planning dilakukan untuk merencanakan pengembangan instrumen 
pengukuran perkembangan sosial-emosional anak berbasis home-based childcare. 
Perencanaan dilakukan diawali dangan menganalisis kebutuhan instrumen 
pengukuran. Instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak 3-4 
tahun di day care Daarut Tauhiid belum ada sehingga perlunya pengembangan 
instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak berbasis home-based 
childcare. 
2. Tahap Production (Pembuatan) 
Tahap Production dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk membuat 
instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak berbasis home-based 
childcare berdasarkan analisis kebutuhan instrumen pengukuran. 
3. Tahap Evaluation (Evaluasi) 
Tahap Evaluation dilakukan untuk menilai pengembangan instrumen 
pengukuran perkembangan sosial-emosional anak berbasis home-based childcare 
yang telah dibuat dan akan divalidasi oleh tim validator ahli. Kegiatan evaluasi ini 
guna mengetahui kekurangan atau kelemahan instrumen pengukuran dan 
memperoleh masukan para ahli sehingga instrumen pengukuran dapat memiliki 
kelayakan dan kualitas yang lebih baik untuk digunakan. Desain penelitian 
pengembangan instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Model PPE 
B. Partisipan dan Tempat Penelitian 
1. Partisipan 
Proses validasi pengembangan instrumen pengukuran perkembangan sosial-
emosional anak berbasis home-based childcare dilakukan oleh beberapa partisipan. 
Rincian partisipan validasi pada penelitian ini akan diuraikan pada tabel 3.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 1 Rincian Partisipan Validasi 
NO. VALIDATOR JUMLAH 
1. Ahli pengukuran dari akademisi 2 orang 
2. 




Ahli materi bidang keahlian dari 
Pengelola day care 
1 orang 
JUMLAH 5 orang 
 
2. Tempat Penelitian 
Temat penelitian adalah lokasi yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
Lokasi penelitian ini bertempat di day care Daarut Tauhiid di Jalan Gegerkalong 
Girang No. 57A, Gegerkalong, Kecamatan Sukasari, Kota Bandung. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pedoman Wawancara (Online) 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan melalui media komunikasi, yaitu 
WhatsApp. Pedoman wawancara berupa butir-butir pernyataan yang akan 
ditanyakan peneliti kepada pengelola day care Daarut Tauhiid untuk memperoleh 
informasi tentang instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak 
berbasis home-based childcare yang dibutuhkan.  
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2. Format Validasi Expert Judgment (Digital) 
Format validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan instrumen pengukuran 
yang dibuat peneliti untuk diajukan kepada validator, yaitu ahli pengukuran dari 
akademisi, ahli materi bidang keahlian, dan pengelola day care. Validasi dalam 
penelitian ini dilakukan melalui media komunikasi secara daring atau online yang 
dapat mempermudah proses penilaian instrumen pengukuran yang telah dibuat. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap yang digunakan dalam perancangan 
instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak berbasis home-based 
childcare. Tahap-tahap tersebut sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan peneliti membuat perencanaan mengenai gambaran 
tentang proses penelitian yang akan dilakukan. Peneliti terlebih dulu menemukan 
permasalahan yang akan diteliti, melakukan studi pendahuluan, studi pustaka, dan 
perizinan penelitian ke lokasi penelitian di day care Daarut Tauhiid. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peneliti mengadakan penelitian secara daring atau online 
menggunakan media komunikasi agar memperoleh data-data yang diperlukan 
untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya oleh peneliti. 
Pelaksanaan dilakukan dengan beberapa tahap dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara dilakukan peneliti secara daring atau online kepada ketua day care 
Daarut Tauhiid mengenai pengembangan instrumen pengukuran perkembangan 
sosial-emosional anak usia 3-4 tahun. 
b. Expert Judgment 
Expert Judgment dilakukan melalui daring atau online kepada ahli pengukuran 
dari akademisi, ahli materi bidang keahlian, dan pengelola day care untuk menguji 
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3. Tahap Pelaporan dan Penyelesaian 
Tahap pelaporan dan penyelesaian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, 
yaitu dengan mengumpulkan data, mengolah, dan membuat pelaporan sesuai 
dengan sistematika dalam melakukan penelitian. 
E. Analisis Penelitian 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data meliputi kegiatan merangkum data hasil wawancara sebagai 
analisis kebutuhan pada studi pendahuluan. Data-data yang didapat kemudian 
disusun kembali secara sistematis atas katagori yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
2. Validasi Data 
Validasi data adalah tahap menilai terhadap perancangan pengembangan 
instrumen pengukuran yang dibuat dan dilakukan menggunakan expert judgment 
kepada ahli pengukuran dari akademisi, ahli materi bidang keahlian, dan pengelola 
day care. Para ahli dan pengelola akan memberikan masukan mengenai kekurangan 
instrumen pengukuran perkembangan anak. Selanjutnya, kekurangan akan 
disempurnakan sehingga instrumen pengukuran yang dirancang siap untuk 
diimplementasikan. 
3. Revisi 
Revisi merupakan tahapan perbaikan yang digunakan setelah mendapat hasil 
validasi dari ahli pengukuran dari akademisi, ahli materi bidang keahlian, dan 
pengelola day care. Tahap perbaikan ini untuk dilakukan penyempurnaan 
perancangan pengembangan instrumen pengukuran yang telah dibuat. 
F. Pengolahan Data 
1. Persentase Data 
Persentase data bertujuan untuk mengetahui jumlah persentase hasil jawaban 
yang diperoleh dari analisis kebutuhan instrumen pengukuran dan hasil jawaban 
dari format validasi yang dihitung dalam persentase. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung persentase data menurut Ali (2002, hlm. 184) sebagai berikut: 
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P : Persentase 
f : Frekuensi  
n : Jumlah responden 
100% : Bilangan tetap 
2. Penafsiran Data 
Penafsiran data yang digunakan dalam validasi menggunakan kualifikasi 
penilaian Sudjana (2005, hlm. 91). Penafsiran data menggunakan kriteria 
kualifikasi penilaian akan dipaparkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. 2 Kriteria Kualifikasi Penilaian 
No. Kriteria Tingkat Validasi 
1. 82% - 100% Sangat Layak 
2. 63%  81% Layak 
3. 44% - 62% Kurang Layak 
4. 25% - 43% Tidak Layak 
Sumber: Sudjana (2005, hlm. 91) 
Kriteria kualifikasi penilaian disesuaikan dengan penilaian yang akan peneliti 
laksanakan sebagai berikut: 
82% - 100% : Instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak 
berbasis home-based childcare yang dibuat sangat layak untuk 
digunakan; 
63% - 81% : Instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak 
berbasis home-based childcare yang dibuat layak untuk digunakan; 
44% - 62% : Instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak 
berbasis home-based childcare yang dibuat kurang layak untuk 
digunakan; 
25% - 43% : Instrumen pengukuran perkembangan sosial-emosional anak 
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